Website: http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/njb

Napande: Jurnal Bidan
e-ISSN: 2829-8365
Volume 2 Nomor 1, 2023, Halaman 48-53
DOI: 10.33860/njb.v2i1.2188

Penerbit: Poltekkes Kemenkes Palu

Hubungan Pola Makan dan Siklus Menstruasi

dengan Anemia pada Remaja Putri

Hadriani’®13 Christina Entoh"=23, Zakiah Radjulaenil?, Meike Dwi Astutikd!

!Prodi Sarjana Terapan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Palu, Palu, Indonesia

2Prodi Diploma Ill Kebidanan Poso, Poltekkes Kemenkes Palu, Poso, Indonesia
3Ranting IBI Poltekkes Kemenkes Palu, Palu, Indonesia

JEmail Korespondensi: meydwians14@gmail.com )

Check for
updates

ARTICLE INFO

Article History:

Received: 06-03-2023
Accepted: 07-04-2023
Published: 30-04-2023

Kata Kunci:
Anemia;

Pola Makan;
Siklus Menstruasi

Keywords:
Anemia;

Dietary Habit;
Menstrual Cycle

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah yang terjadi pada remaja
putri yang berdampak menurunnya produktivitas, perkembangan mental
dan kecerdasan. Prevalensi anemia pada remaja putri berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2013
(22,7%) ke tahun 2018 (32%). Tujuan: untuk mengetahui hubungan pola
makan dan siklus menstruasi dengan anemia pada remaja putri di Sekolah
Menegah Atas Negeri (SMAN) 7 Kota Palu. Metode: analitik
observasional, menggunakan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel
45 remaja putri dengan teknik random sampling. Data dianalisis dengan
uji univariat dan uji bivariat. Analisis uji bivariat menggunakan uji Chi-
Square. Hasil: Analisis hubungan pola makan dengan anemia remaja putri
OR 3,238 (p=0,058). Analisis hubungan siklus menstruasi dengan anemia
pada remaja putri OR 5,950 (=0,007). Kesimpulan: tidak ada hubungan
antara pola makan dengan anemia dan ada hubungan antara siklus
menstruasi dengan enamia pada remaja putri di SMAN 7 Kota Palu.
Diharapkan Puskesmas rutin memberikan edukasi tentang anemia dan
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)

ABSTRACT

Background: Anemia is a problem that occurs in young women which
results in decreased productivity, mental development, and intelligence.
Based on the Indonesian Basic Health Research, the prevalence of
anemia in young women has increased from 2013 (22.7%) to 2018 (32%).
Objective: to determine the relationship between diet and menstrual cycle
with anemia in young women at State Senior High School (SMAN) 7 Palu
City. Methods: observational analytic, using a cross-sectional approach.
The number of samples is 45 young women with random sampling
technique. Data were analyzed by univariate test and bivariate test.
Bivariate test analysis using the Chi-Square test. Results: Analysis of the
relationship between eating patterns and anemia in female adolescents
OR 3.238 (p=0.058). Analysis of the relationship between the menstrual
cycle and anemia in young women OR 5.950 (= 0.007). Conclusion:
There is an effect of health education with leaflet media on women's
knowledge about cervical cancer screening. It is expected that health
workers will regularly provide health education.
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PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang menyerang Indonesia. Tanpa
mengenal batas usia dan jenis kelamin anemia dapat dialami oleh siapapun tanpa disadari.
Anemia adalah suatu keadaan dimana kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari
pada nilai normal untuk kelompok umur dan jenis kelamin (Kocaoz et al., 2019; Merryana
Adriani, 2013).

Prevalensi anemia pada remaja putri berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke tahun 2018. Pada tahun 2013 prevalensi anemia
remaja putri sebesar 22,7% sedangkan pada tahun 2018 menjadi sebesar 32%. Anemia dapat
disebabkan oleh beberapa faktor misalnya kurang mengkonsumsi sumber makanan yang
mengandung protein dan zat besi, kehilangan darah yaitu siklus dan lama menstruasi, status
gizi dan pola sarapan (Kemenkes RI, 2018).

Timbulnya anemia dapat disebabkan oleh asupan pola makan yang salah, tidak teratur
dan tidak seimbang dengan kecukupan sumber gizi yang dibutuhkan tubuh diantaranya adalah
asupan energi, asupan protein, asupan karbohidrat, asupan lemak, vitamin C dan yang
terutama kurangnya sumber makanan yang mengandung zat besi, dan asam folat. Upaya
penanggulangan masalah anemia pada remaja berkaitan dengan asupan makanan yang
mengandung zat besi (Fitriani, 2014; Nabilah et al., 2019).

Tanda anemia pada remaja putri antara lain lesu, lemah, letih, dan lalai (5L), sering
mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang. Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir,
lidah, kulit dan telapak tangan menjadi pucat. Sedangkan dampak lain anemia defisiensi zat
besi adalah produktivitas rendah, perkembangan mental dan kecerdasan terhambat,
menurunnya sistem imunitas tubuh, mordibitas (Pritasari, Damayanti D, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian analitik observasional, menggunakan pendekatan
cross sectional yaitu dengan meninjau variabel pola makan dan siklus menstruasi (variabel
independen) dengan variabel anemia (variabel dependen) secara bersamaan pada waktu
penelitian (Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X di
SMA Negeri 7 Palu yang berjumlah 195 (Syakir & Roni, 2022). Besar sampel pada penelitian
ini 45 orang yang dihitung dengan rumus lemeshow. Tehnik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling (teknik acak sederhana) dilakukan untuk memilih
sampel sesuai pada setiap kelas dengan cara setiap kelas diambil nama siswi berdasarkan
absen kemudian dilakukan undian (cabut lot) sesuai sampel yang dibutuhkan setiap kelasnya.
Uji statistik menggunakan uji chi square.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden di SMAN 7 Kota Palu

Karakteristik Frekuensi Persentase
(n=45) (%)

Usia (tahun)

16 tahun 32 71,1

17 tahun 13 28,9
Pola Makan

Baik 19 42,2

Kurang Baik 26 57,8
Siklus Menstruasi

Normal 18 40

Tidak Normal 27 60
Anemia

Tidak Anemia 21 46,7

Anemia 24 53,3

49



Tabel diatas menunjukkan jumlah responden terbanyak berumur 16 tahun sebanyak
71,1%, responden yang memiliki pola makan yang kurang baik sebesar 57,8%, responden
yang mengalami siklus menstruasi yang tidak normal sebanyak 60% serta responden yang
menderita anemia sebanyak 53,3%.

Tabel 2. Hubungan pola makan dengan anemia pada remaja putri di SMAN 7 Kota Palu

Kejadian Anemia OR
Pola Makan Anemia Tidak Anemia Total % (CI=95%) P-value
n % n %
Kurang Baik 17 654 9 34,6 26 100
Baik 7 36,8 12 63,2 19 100 3.238 0.058
Total 24 533 21 46,7 45 100

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pola
makan dengan anemia dengan nilai p-value 0,058 (= 0,05). Responden yang tidak anemia
sebagian besar memiliki pola makan yang baik sebanyak 63,7% dan responden yang
mengalami anemia sebagian besar memiliki pola makan yang kurang baik sebanyak 65,4%.

Tabel 3. Hubungan siklus menstruasi dengan anemia pada remaja putri di SMAN 7 Kota Palu

Kejadian Anemia OR
Pola Makan Anemia Tidak Anemia Total % (CI=95%) P-value
n % n %
Normal 10 37 17 63 27 100
Tidak Normal 14 778 4 22,2 18 100 5.950 0.007
Total 24 533 21 46,7 45 100

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan antara siklus menstruasi dengan
anemia dengan nilai p-value 0.007 (<0,05) dan nilai OR 5.950. Responden dengan siklus
menstruasi normal yang mengalami anemia sebanyak 37,0% dan yang tidak anemia sebanyak
63,0%. Responden dengan siklus menstruasi yang tidak normal yang mengalami anemia
sebanyak 77,8% dan yang tidak anemia sebanyak 22,2%.

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pola Makan dengan Anemia pada Remaja Putri Kelas X di SMAN 7 Kota
Palu

Hasil penelitian sebagian besar pola makan remaja putri kurang baik, 65,4 %
mengalami anemia dan 34,6 % tidak mengalami anemia. Tidak ada hubungan yang
bermakna antara pola makan dengan anemia dengan nilai p-value 0,058 (= 0,05).

Salah satu penyebab pola makan kurang baik pada remaja putri dikarenakan
kebiasaan remaja putri yang tidak sarapan setiap pagi sebelum berangkat sekolah dan
kebiasaan mengkonsumsi snack atau cemilan. Faktor penyebab terjadinya anemia pada
remaja putri ada 2 yaitu faktor zat gizi dan non zat gizi, pola makan yang kurang baik
dapat mempengaruhi zat gizi pada remaja putri sehingga remaja putri mengalami anemia.
Tetapi pada hasil penelitian terdapat 36,8 % remaja putri yang pola makannya baik tetapi
masih mengalami anemia, diketahui bahwa ada 2 faktor yang menyebabkan anemia pada
remaja putri yaitu faktor zat gizi dan non zat gizi. Faktor non zat gizi antara lain yaitu
penyakit infeksi dan lama masa haid.

Pada penelitian ini responden yang sering melewatkan sarapan sebelum berangkat
sekolah sebanyak 64,5%, Orang-orang yang rutin sarapan pagi dianggap memiliki pola
makan yang lebih sehat dibandingkan mereka yang jarang sarapan pagi. Sebab, orang
yang sarapan akan terhindar dari camilan tak sehat. Responden yang sering
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mengonsumsi makanan siap saji sebanyak 73,3% dimana dapat diketahui bahwa makana
siap saji tidak baik untuk tubuh karena tidak memiliki gizi yang cukup.

Hasil penelitian tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan remaja
putri dengan anemia. Hasil penelitian pola makan pada remaja putri di SMA Negeri 7 Kota
Palu sebagian besar kurang baik, kemudian sebagian besar remaja putri mengalami
anemia dikarenakan ada 2 faktor yaitu faktor zat gizi dan non zat gizi.

Pola makan dipengaruhi oleh faktor kebiasaan makan, yaitu cara seseorang
memakan makanan dalam tiga kali sehari dengan frekuensi dan jenis makanan yang
dimakan. Remaja putri dengan pola makan yang tidak teratur, memiliki pantangan
makanan, sering jajan karena ikut ikutan teman, sering tidak sarapan, kebiasaan makan
makanan cepat saji, dan junk food bisa menyebabkan terjadinya anemia (Paramastri R et
al., 2021). Remaja putri sebagian besar sering tidak sarapan pagi dirumah dan suka
mengganti makan pagi menjadi makan siang karena terburu-buru berangkat sekolah dan
merasa malas makan pagi.

Hasil ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Desri Suryani, dkk tahun 2016
dengan judul analisis pola makan dengan kejadian anemia di Bengkulu menyatakan
bahwa terdapat 79,25% remaja putri dengan pola makan tidak teratur (Suryani et al.,
2017).

Hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0,058, dengan demikian tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian anemia, Hal ini sesuai
dengan penelitian Ketaren (2018) yang menyatakan tidak ada hubungan antara pola
makan dengan kejadian anemia dengan nilai p = 0,137(Ketaren, 2018).

Hubungan Siklus Menstruasi Dengan Anemia Pada Remaja Putri Kelas X Di SMAN7
Kota Palu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% siklus menstruasi remaja putri normal,
dan yang mengalami anemia 37% serta remaja putri yang mengalami siklus menstruasi
tidak normal sebanyak 40% dan yang mengalami anemia sebanyak 77,8%. Sebagian
besar remaja yang memiliki siklus menstruasi tidak normal mengalami oligomenorea yaitu
siklus menstruasi yang lebih panjang, dimana darah keluar lebih banyak dari biasanya
dan siklusnya lebih dari 35 hari hal ini karena masa poliferasi lebih panjang dari biasanya.
Menurut analisis statistik nilai p- value 0.007 (<0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan
antara siklus menstruasi dengan anemia dan nilai OR 5.950 yang berarti remaja yang
siklus menstruasinya tidak normal beresiko 6 kali mengalami anemia.

Anemia yang dialami oleh responden dengan siklus menstruasi tidak normal ini
disebabkan karena terjadi pengeluaran darah yang berlebih, sehingga hemoglobin yang
terkandung dalam sel darah merah juga ikut terbuang seiring dengan keluarnya darah
menstruasi (Dars S et al., 2014). Kehilangan darah berlebih ini menyebabkan hemoglobin
dalam tubuh menurun yang disebut dengan anemia. Hal ini sejalan dengan teori yang
disebutkan oleh Winknjosastro (2009) dalam Yunarsih bahwa pada wanita dengan
anemia defisiensi besi jumlah darah haidnya lebih banyak (Yunarsih & Antono, 2017).

Pada hasil penelitian terdapat responden yang memiliki siklus menstruasi normal
tetapi masih mengalami anemia sebanyak 37 %. Pola menstruasi bukan satu-satunya
faktor penyebab anemia. Yuwono (2019) menyebutkan faktor resiko anemia meliputi
peningkatan kehilangan (menstruasi), simpanan zat besi yang buruk, ketidakcukupan gizi,
dan peningkatan kebutuhan (Arnoveminisa Farinendya et al., 2019; Yuwono et al., 2019).

Hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara siklus menstruasi remaja
putri dengan anemia. Berdasarkan analisa peneliti remaja putri yang mengalami anemia
disebabkan terjadinya gangguan siklus menstruasi. Siklus menstruasi adalah serangkaian
proses menstruasi yang terdiri dari siklus menstruasi, lama perdarahan menstruasi dan
jumlah perdarahan menstruasi (Kumalasari & Kameliawati, 2019; Prawirohardjo, 2016).
Faktor yang menyebabkan responden mengalami gangguan siklus menstruasi adalah
salah satunya stress (Kandou et al., 2017).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy Qomarasari dkk
Bahwa hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan siklus mentruasi dengan
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anemia dan secara statistik signifikan p value < 0,05 (p = 0,013) (Qomarasari &
Mufidaturrosida, 2022). Penelitian lain dari Sari (2020) bahwa 99 responden, siswi yang
mengalami kejadian anemia lebih banyak mempunyai pola menstruasi tidak normal yaitu
sebanyak 26 responden (72,2%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p value =0,000 artinya p
value < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan pola menstruasi dengan kejadian
anemia pada remaja putri (Sari, 2020)

SIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa pola makan pada remaja putri SMA Negeri 7 Kota Palu tidak
berhubungan dengan anemia dan siklus menstruasi pada remaja putri ada hubungan dengan
anemia. Diharapkan Puskesmas dapat memberikan edukasi tentang pencegahan anemia dan
turun ke sekolah untuk melakukan program pemberian tablet tambah darah (TTD) dan
penyuluhan tentang posyandu remaja.

UCAPAN TERIMA KASIH
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telah memberikan izin dan dukungan, 2) Dosen pembimbning dan dosen penguji Poltekkes
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